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ABSTRAK

Sumatera merupalan daerdft mwan gempa karcna terletak pada
dua sesa. al$if ]aitu pertemuatr antara lemp€ng Indoaustralia d€ngan
Eurasia dan sesar Semangko yang membedtang sepanjang bukit barisan.
Salah satu contobnya gempa yang terjadi di kabupaten Agarn (Sumatera
Barat) pada tanggal 6 maret 2007. Atibal dari gempa ini, tidak hanya
merusak bangunan non-engineering dan infrastn:lrur lainnya di wilayah
tersebut, tetapi juga banyak menakan korban jiwa. Berdasarkan iasil
investigasi tim t'enggap darumt Sumatem Bamt pasca gempa yarg
terjadi, banyak ditemukan kerusak"n dar keruntuha.n bangunan non-
eryinee ng yang dis€babkan ol€h buuknya mutu bahan dan mutu
pengerjaan serta k€salahan^eceroboha! dalam pencanpuran beton atau
komposisi peyususm beton yang tidak sesuai dengar yang seharusnya.
Untuk itu perlu dilakukan penelitian unnik mengetahui kualitas beton
yang sering digufkan oleh masyamkat di Sunatera Barat dengan
p€rtandingan campuratr I : 2 : 3.

Pengambilan naterial dilakukan dilina daerah di Sumaten
Bamt yaitu Kota Padary, Kabupaten Solok, Kabupaten Agam,
Kabupaten Tanah Datar dan Kabupat, Pesisir Selatan. Seb€lumnya
dilal(ukaDlah survey la?angan untuk mengetalui material dari qlldrrl
mana yang banyak digunkar oleh masyarakat setempat dalam
membanguan rumah nol,-engineerihg . Metod^ pen ampurad dilal.ukan
dengan peftandingan I semen : 2 pasi : 3 kedkil dan I air. Metoda
pencampuran ini banyak digunakan oleh masyamkat dalam membangun

malh se ethana no n- engine ei ng.
Dad penelitian yang ielah dilah*an, dip€roleh lai kuat tekan

yang berbeda-beda dari masing-masing daerah, ada yang tinggi dan ada
pula yang rendah. Hal ini disebabkan karena properties dari masing-
masing agr€gaa yang digunakan berb€da-b€da-

Kita kunci: rumah ,?rr-erarreering, campuran I : 2 : 3, kuat lekan.



BAB 1

PENDAHI]LUAI\

1.1 Lrtar B€lakang

Sumatem merupakan daemh mwan gempa karena rerletak pada

dua sesar aktif yaitu pertemuan antam lempeng lndoausrmlja dengan

Eurasia dan sesar Semangko yang membentang s€panjang bukit barisan.

Salah satu contobnya gempa yang tedadi di kabupaten Agam (Sumatera

Bara, pada langgal 6 maret 2007. Badan Meteorologi dan ceofisjka

nelaporkan tiga kali gempa. Gempa pertama berkekuata[ 5,8 pada skala

Rrchter terjadi di koordinat 0,480" LS, 100,370 BT pada kedalanan 33

im dengan lokasi ,9 l0l selatan Kota Bukittinggi. cempa kedua

trkekuatan 5,8 SR pada koordinat 0,5 LS dan 100,4 BT di sebelah

:r:.rat daya Batusangkar, teiadi puLul 10:49. Cempa ketigq dengan

)usat genpa tak jauh dari gempa s€belumnya, memiliki koordinar 0.5

iS dan 100,5 BT berkekuatan 5,8 SR pada puLul I2:49.

Akjbat dari gempa ini, tidak hanya merusak bangunan ,or-
.tgineering dart infi'astruktor lainnya di wilayah tenebut, tetapi juga

=nyak memakan korban jiwa. Berdasarkan hasil investigasi tim tanggap

:anrat Sumatera Bamt pasca gempa yang t€rjadi, ban),ak ditemukan

i.nisa.kan dan kenrnxuhan bangr.]I:lan no -engineering yang disebabkan

.:eh buruknya mutu balran dan mutu pengerjaan serta

{,'salabankecerobohan alalam pencampuran beton atau komposisi

:t]lrsllsun beton yang tidak sesuai dengan yang s€harusnya.

Beton dengan cztmpunD I : 2 : 3 merupakan campuran yang

:ning banyak dijumpai dalam pembangunan llJJx,ah non-engineerikg,



maksudnya campuran beton teasebut tenusun dari s€men, pasir dan

kerikil dengan pe6andingan beral I : 2 : 3. Padahal di Iapangan tidak

p€m.h ada tinbangan. Aga. nudah, takaran yang dipakai biasanya

takamr umum yang ada di lapangan. Paling umum di lapangan para

tukang menggunakan enb€r s€bagai alat bantu takar, sehingga

camFrmn b€ton tersebut t€rdiri dari seme4 pasir dan kerikil dengan

perbandinga! volume ember I :2 :3. Sedangkao utuk air tidak ada

takammya sehingga mutu botr dengan camprr.tr 1 : 2 : 3 tidak sesuai

dengan yang dihaEpkan.

Untuk medgurangi rcsiko kerusaLan dan kerutrtuhan pada saat

terjadinya gemp4 kita dituntut untuk mengetahui nutu beton dengan

campuran I semed : 2 pasi i 3 kerikil deng@ I air 
''ang 

batryak

dilakukan di lapangarl s€I@ bagaidana cam melakuknn PencamPuran

b€ton 

'€trg 

baik sehingga diperoleh beton dengan mutu yadg baik

1l Tuju.n d.n Mrnfrrt
Tuiuad dari penelitian ini adalah:

a- Unok mengetaiui properties agr€gat kasar dan agregat

halus yary b€rEsal dari daeiah nwan gempa di susatera

Barat.

b. Untk mengetahui kekualan b€ton d€ng& campulan I

semen : 2 pasir : 3 kerikil dengan I air ]zng agregatnya

bensal dari daerah yang ada di Sumatera Barat

AdaFm manfaar dari penelitian ini adalah :

a- Dengan adanya penelitian ini, dapat diketahui nilai mutu

beton dengan campuran I semen : 2 pasir: 3 kerikil.



BAB 6

KNSIMPT]LAN DAN SARAN

6.1 Kesimpdatr

Dari penelitian yarlg telah dilakukaD, dapar disinpulkan

b€b€rapa htl sebagai berikut :

l. Kuat tekatr dari sampel :

u. rua*g = 12,34 NiDd
b- Kab.Solok = 19.31 N/irln:

c. Kab.Agm = 7,66 N/mm'

d Kab.Tanah Dah = 8.84 N/mm'

€. Kab.Pesisir Selalatr = 5.08 N/mm'

2. Betotr dengao campurarl I : 2 : 3 memelik kual tekan berkisar

aDttia 5 20 MPa-

6.2 Srran

a. Pada p@elitian ioi, petrgujian kuar tarik tidak dilakukan karena

keterbarasan alar Uftuk iul perlu dilakukar uji tarik dene@

agr"gai aari t<abupuren yang sa-.
b. Untuk nendapdl(an nilai kuat tel(an beton yary b€rbeda untut

tiaptiap daerah, vdiasikanjuolah air yang digttnahr teftadap

volum€ semen.
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